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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL “TARI NENEMO” TERHADAP KEMAMPUAN 

LITERASI SAINS PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP 
 

 

Oleh: 
 

CHIPTA WAHYU MARWANA 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis kearifan lokal tari nenemo terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan ialah quasi experimental 

(eksperimen semu) dengan desain pretest posttest non equivalent control group. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 peserta didik yang terdiri atas kelas VIII 

D sebagai kelas kontrol dan VIII E sebagai kelas eksperimen. Dalam pembelajaran 

kelas kontrol menggunakan metode diskusi, sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan model PBL yang diintegrasikan dengan kearifan lokal tari nenemo. 

Data kemampuan literasi sains diperoleh dari nilai pretest-posttest, kemudian 

dianalisis menggunakan uji Mann Whitney-U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dengan rata-rata 

n-gain pada kelas kontrol sebesar 0,56 dengan kategori sedang dan kelas 

eksperimen sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, dalam penelitian digunakan lembar 

observasi untuk mengetahui keterlaksanaan model PBL dan diperoleh skor sebesar 

92,01% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model PBL berbasis kearifan lokal tari nenemo berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik kelas VIII 

SMP. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kearifan Lokal Tari Nenemo, Literasi 

Sains 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Hal tersebut tentunya juga berpengaruh terhadap perkembangan 

pendidikan yang ada di Indonesia saat ini. Literasi sains merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai di abad 21 dan sangat diperlukan dalam dunia 

pendidikan sebagai upaya dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

(Dewantaria, 2020).  

 

Pada proses pembelajaran IPA diperlukan kemampuan literasi sains. Literasi sains 

(scientific literacy) ini merujuk pada kemampuan menggunakan pengetahuan 

sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam 

dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Hal 

tersebut sangat penting dilakukan guna melatih peserta didik untuk aktif mencari 

informasi, mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah, merumuskan proses 

pemecahan masalah secara ilmiah, dan menarik kesimpulan sesuai fakta (Narut, 

2019). 

  

Sejak tahun 1999 hingga 2015 hasil PISA (The Programme for Internasional 

Student Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik 

Indonesia masih tergolong rendah. Tercatat bahwa rata-rata skor pencapaian 

literasi sains Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara yang 

berpartisipasi di dalamnya. Kesimpulan dari hasil penilaian PISA terkait 

kemampuan literasi sains Indonesia hingga tahun 2015 selalu berada pada 

peringkat 10 terbawah dari total negara yang ikut berpartisipasi (OECD, 2015). 
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Faktor-faktor yang dapat menyebabkan rendahnya literasi sains di Indonesia yaitu 

gender, ekonomi dan sosial, serta imigrasi (OECD, 2007). Selain itu, menurut 

Kurniasih (2014) penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik 

antara lain kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model 

pengajaran oleh pendidik, sumber belajar dan bahan ajar, serta sarana dan fasilitas 

belajar. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Pratiwi (2019) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran sains di Indonesia kurang melatih literasi sains peserta didik 

karena pembelajaran masih berpusat pada guru. Pembelajaran sains seharusnya 

dapat membekali peserta didik dengan kemampuan memecahkan masalah agar 

mampu mengatasi permasalahan-permasalahan dalam kehidupan nyata. Namun, 

transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik sering disampaikan hanya 

dengan mendengarkan penjelasan mengenai suatu konsep saja, sehingga peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh ke 

dalam kehidupan sehari-hari (Setiani, 2016). 

 

Menilik dari sisi lain, Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 

kekayaan budaya dan sumber daya alam hayati lokal. Kekayaan budaya dan 

sumber daya alam hayati lokal ini mampu memberikan ciri khas atau identitas dari 

suatu daerah tertentu (Fajarini, 2014). Kebudayaan tersebut diturunkan dari 

generasi ke generasi secara turun temurun dalam kurun waktu lama dengan niat 

baik untuk melestarikannya serta menjaga tatanan kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian kebudayaan tradisional dapat dimaknai sebagai kearifan lokal 

(Alimah, 2019). 

 

Kearifan lokal dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan untuk melakukan 

inovasi dalam pembelajaran IPA di sekolah. Kearifan lokal dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar IPA dengan cara melakukan analisis terhadap kearifan 

lokal tersebut untuk memahami karakteristiknya guna disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran pada konsep tertentu (Alimah, 2019). Salah satu kearifan lokal yang 

dapat dijadikan pembelajaran IPA adalah Tari Nenemo. 
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Tari Nenemo merupakan sebuah karya kreasi baru, dan penciptaan tari ini 

diinisiasi oleh pemerintah Kabupaten Tulang Bawang Barat (Tubaba). Gagasan 

ini lahir dan muncul dari sebuah pemahaman mengenai pentingnya keberadaan 

suatu kebudayaan dalam proses pembentukan identitas dan pembangunan 

masyarakat Tubaba. Tarian ini mencerminkan kehidupan masyarakat Tubaba yang 

sebagian besar bekerja sebagai petani dan pekebun serta memiliki ragam gerak 

yang energik (Dewi, 2020). Ragam gerak Tari Nenemo tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA materi sistem gerak manusia dengan 

menganalisis tulang, otot, dan sendi yang terlibat di dalamnya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran IPA, metode yang 

sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode ceramah dan 

diskusi, tergantung pada materi yang diajarkan. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah tidak sesuai dengan tuntutan kompetensi yang ada 

pada kurikulum 2013 karena pembelajaran akan berpusat pada pendidik (teacher 

center), akibatnya peserta didik akan menjadi kurang aktif dan indikator 

pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. Minimnya fasilitas dan media 

belajar juga menjadi permasalahan dalam belajar. Peserta didik hanya 

mengandalkan buku dari perpustakaan sekolah, sehingga sumber literasi sangat 

terbatas jumlahnya. Hal ini menjadi penyebab peserta didik lebih mengandalkan 

gawai (gadget) karena dianggap lebih cepat, mudah dan praktis untuk menggali 

informasi secara instan daripada melakukan literasi sains. Selain itu, respon 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah IPA masih rendah, hanya beberapa 

peserta didik saja yang mampu berpikir kritis dan antusias untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Pemahaman pendidik yang masih rendah tentang literasi 

sains juga menjadi salah satu faktor rendahnya kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

 

Model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kondisi lingkungan belajar 

sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik. Maka dari itu penting untuk menemukan suatu model yang dapat 

memberikan suasana pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik baik dari segi pengetahuan, proses, kompetensi dan sikap literasi sains. 
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Model pembelajaran yang diharapkan dapat memenuhi kriteria tersebut salah 

satunya adalah Problem Based Learning. Selain itu, apabila mengacu pada tujuan 

sistem pendidikan nasional, pembelajaran sains dan tujuan kurikulum 2013 revisi, 

model pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah satu 

solusi untuk menjawab kebutuhan peserta didik agar dapat mempersiapkan diri 

dalam menghadapi tuntutan abad 21. Problem Based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai pijakan dalam proses 

belajar mengajar. Dalam hal ini permasalahan menjadi stimulus, sementara 

pendidik bertindak sebagai fasilitator. Untuk dapat memecahkan masalah, peserta 

didik dituntut untuk mencari informasi, memperkaya wawasan melalui upaya aktif 

dan mandiri (Wena, 2011). 

 

Hasil penelitian Adiwiguna (2019) menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning telah memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan berbagai 

aspek sikap literasi sains peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains. Menurut Amir (2009) Problem Based Learning dapat mendukung 

keterampilan siswa seperti self-direction (pengaturan diri), kerjasama, berpikir 

metakognitif, kecakapan dalam penggalian informasi, yang semuanya relatif 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat tema literasi sains dan mengkaji tentang  

Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Kearifan Lokal Tari Nenemo 

Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas VIII SMP. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning berbasis kearifan lokal Tari Nenemo terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik Kelas VIII SMP? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning berbasis kearifan lokal Tari Nenemo 

terhadap kemampuan literasi sains peserta kelas VIII SMP.   

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:  

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan menambah ilmu tentang pelaksanaan 

pendidikan, khususnya pada kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat 

melatih kemampuan praktik mengajar di kelas serta dapat mengembangkan 

pengetahuan tentang model pembelajaran di kelas terkait literasi sains.  

2. Bagi Peserta Didik  

Memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik karena dengan 

melakukan proses literasi sains, peserta didik dapat mengaitkan ilmu yang 

sudah diperoleh dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih 

bermakna.  

3. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan, rujukan dan sumber 

informasi bagi penelitian-penelitian berikutnya.  

4. Bagi Pendidik  

Penelitian ini berguna untuk membantu pendidik dalam menemukan alternatif 

model pembelajaran yang tepat dan efektif, terutama pada materi sistem gerak 

manusia.  

5. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi sekolah dalam hal pengambilan 

kebijakan terkait dengan kurikulum dan peningkatan kualitas kegiatan belajar 

mengajar di sekolah.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  

1. Problem Based Learning yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

sintaks menurut Arends (2004) yang meliputi; orientasi masalah; 

mengorganisasi untuk belajar; membimbing penyelidikan; menyajikan hasil 

karya; serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Kearifan lokal yang digunakan dalam penelitian ini adalah tari nenemo, yaitu 

dengan melakukan analisis tulang, otot, dan sendi apa saja yang terlibat dalam 

ragam gerak tarian tersebut. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini ialah materi kelas VIII semester 

ganjil pada KD 3.1 yaitu “Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem 

gerak pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak” dan KD 4.1 

“Menyajikan karya tentang berbagai gangguan pada sistem gerak, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak manusia” (Kemendikbud, 2017). 

4. Kemampuan literasi sains peserta didik yang diukur adalah aspek kompetensi 

(proses) menggunakan instrumen berupa tes uraian yang mencakup indikator 

kemampuan literasi sains PISA. Adapun Indikator aspek kompetensi menurut 

Framework Programme for International Student Assesment (PISA) 2018 yaitu 

peserta didik mampu menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah.  

5. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik simple random sampling yang 

terdiri dari kelas VIII D sebagai kelas kontrol (menggunakan pembelajaran 

konvensional: metode ceramah dan diskusi) dan VIII E sebagai kelas 

eksperimen (menggunakan model Problem Based Learning berbasis kearifan 

lokal tari nenemo). 

6. Perlakuan pada kelas eksperimen dikatakan efektif apabila nilai rata-rata n-

gain 70% berkategori sedang. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain 

(Rusman, 2011). Menurut Suyadi (2013) Problem Based Learning adalah suatu 

pembelajaran dengan menyelesaikan suatu permasalahan, tetapi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memerlukan pengetahuan baru. 

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta berpusat kepada peserta didik, sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri. PBL 

dapat pula dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar peserta didik. 

 

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

adalah pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks 

untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah serta memperoleh pengetahuan (Shoimin, 2014). Tan (2003) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran, 

karena dalam pembelajaran berbasis masalah ini kemampuan berpikir peserta 

didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Ibrahim dan 

Nur (2000) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan 

salah satu aktivitas pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia 

nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar. 
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Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang dikembangkan untuk 

membantu pendidik dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan memecahkan masalah pada peserta didik selama mereka 

mempelajari materi pembelajaran. PBL memfasilitasi peserta didik untuk 

berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas memikirkan suatu masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menemukan prosedur yang digunakan 

untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi kontekstual, 

memecahkan masalah, dan menyajikan solusi terbaik dari masalah tersebut. PBL 

merupakan pembelajaran yang difokuskan untuk menjembatani peserta didik agar 

memperoleh pengalaman belajar yang mengorganisasi, meneliti, dan memecahkan 

masalah-masalah kehidupan yang kompleks (Abidin, 2014). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu mengenalkan peserta didik terhadap sebuah 

masalah atau kasus sesuai dengan materi ajar yang akan dibahas, peserta didik 

dituntut melakukan segala aktivitas yang mengarah pada pemecahan masalah 

yang disajikan pendidik. Selanjutnya melalui pemecahan masalah itu peserta didik 

belajar keterampilan-keterampilan melalui penyelidikan dan berpikir sehingga 

dapat memandirikan peserta didik dalam belajar dan memecahkan masalah. 

Dengan demikian peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Problem Based Learning terdiri dari lima sintaks yang dimulai dengan pendidik 

memperkenalkan peserta didik dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan 

analisa dan evaluasi hasil kerja peserta didik. Kelima langkah tersebut dijelaskan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning 

 
Sintaks Tingkah Laku 

Orientasi peserta 

didik kepada 

masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik terlibat 

dalam pemecahan masalah yang dipilihnya. 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 
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Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, model 

dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

Menganalisa dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan 

Sumber: Arends (2004) 

 

Sintaks pembelajaran pada model pembelajaran Problem Based Learning menurut 

Fathurrohman (2015) sebagai berikut; 1) mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah. Pada tahap ini pendidik menyajikan permasalahan, membahas tujuan 

pembelajaran, memaparkan kebutuhan logistik untuk pembelajaran, memotivasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran ; 2) mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar. Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap sebelumnya; 3) membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah; 4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Pendidik membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan 

masalah dalam bentuk laporan, video, atau model; 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang sudah 

dilakukan. 

Berdasarkan pemaparan sintaks PBL dari beberapa ahli, peneliti menggunakan 

langkah-langkah PBL menurut Arends (2004) yang memiliki lima fase (tahap) 

yaitu mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Alasan peneliti memilih sintaks 
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tersebut karena langkah-langkah model PBL dari Arends sesuai dengan aktivitas-

aktivitas dalam pendekatan saintifik yang ada dalam kurikulum 2013. 

 

 

 

2.2 Kemampuan Literasi Sains  

 

Literasi sains (science literacy) berasal dari gabungan dua kata latin yaitu literatus 

artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan scientia, yang 

artinya memiliki pengetahuan (Setiani, 2016). Literasi sains menurut PISA (2015) 

diartikan sebagai “The capacity to use scientific knowledge , to identify questions 

and to draw evidence-based conclusions in order to understand and help make 

decisions about the natural world and the changes made to it through human 

activity”. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan 

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. 

 

The Programme for Internasional Student Assessment (PISA) merupakan salah 

satu program dari OECD. Untuk memahami dan ikut serta dalam diskusi kritis 

tentang isu yang berkembang menyangkut sains dan teknologi, PISA 

mengembangkan tes yang dapat mengukur kemampuan literasi sains peserta didik 

di beberapa negara di seluruh dunia (Thomson, et.al., 2013). 

 

PISA mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas untuk menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dan data yang agar dapat memahami 

dan membantu peneliti untuk membuat keputusan tentang dunia alami dan 

interaksi manusia dengan alamnya. The Programme for Internasional Student 

Assessment (PISA) juga menilai pemahaman peserta didik terhadap karakteristik 

sains sebagai penyelidikan ilmiah, kesadaran akan betapa sains dan teknologi 

membentuk lingkungan material, intelektual dan budaya, serta keinginan untuk 

terlibat dalam isu-isu terkait sains, sebagai manusia yang reflektif. Literasi sains 
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dianggap suatu hasil belajar kunci dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi 

semua peserta didik, apakah meneruskan belajar sains atau tidak setelah itu. 

Sesuai dengan pandangan di atas, penilaian literasi sains dalam PISA tidak 

semata-mata berupa pengukuran tingkat pemahaman terhadap pengetahuan sains, 

tetapi juga pemahaman terhadap berbagai aspek proses sains, serta kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains dalam situasi nyata yang dihadapi 

peserta didik, baik sebagai individu, anggota masyarakat, serta warga dunia 

(Zuriyani, 2011). 

 

2.3 Aspek Penilaian Literasi Sains 

 

Literasi sains sebagai salah satu proses sains tentunya memiliki kriteria untuk 

mencapai keberhasilan peserta didik saat melakukan proses pembelajaran, dalam 

hal ini PISA mengembangkan tes yang dapat mengukur kemampuan literasi sains 

peserta didik di beberapa negara di seluruh dunia. Kerangka literasi sains terdiri 

dari empat aspek yang saling terkait, yaitu konteks di mana tugas-tugas 

melingkupinya, kompetensi yang perlu diterapkan peserta didik, domain 

pengetahuan yang terlibat, dan sikap peserta didik terhadap sains (Thomson, 

Hillman dan Bortoli, 2013). 

 

Dalam PISA 2006 terdapat empat aspek yang digunakan dalam melakukan 

penilaian literasi sains peserta didik di seluruh dunia yaitu: 

a) Konten/Pengetahuan, aspek ini terbagi dalam pengetahuan dari alam dan 

pengetahuan tentang alam. Pengetahuan dari alam misalnya sistem 

kehidupan, pengetahuan bumi dan antariksa, serta teknologi. Sedangkan 

pengetahuan tentang alam terdiri dari penyelidikan ilmiah dan penjelasan 

ilmiah. 

b) Kompetensi/Proses, memiliki tiga indikator yaitu; 1). Mengidentifikasi isu-

isu ilmiah; 2). Menjelaskan fenomena secara ilmiah; 3). Menggunakan bukti-

bukti ilmiah. 
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c) Konteks PISA mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam pengaturan 

personal, lokal dan global, yaitu: (1) Kesehatan; (2) Sumber Daya Alam; (3) 

Mutu lingkungan; (4) Bahaya dan ancaman; (5) Perkembangan mutakhir 

sains dan teknologi.  

d) Sikap Dimensi, untuk dimensi ini berbeda dengan yang lainnya, sebab dari 

semua pertanyaan tidak akan ada jawaban yang benar atau salah. Setiap 

pertanyaan yang dibentuk bertujuan untuk menilai bagaimana peserta didik 

bersikap dalam menghadapi suatu permasalahan. Dimensi sikap terdiri dari 

empat sub-kategori, yaitu: (1) Tertarik pada pengetahuan ilmiah, (2) 

Mendukung kegiatan penelitian ilmiah, (3) Percaya diri seperti seorang 

ilmuan, dan (4) Bertanggung jawab menjaga sumber daya alam dan 

lingkungan (Zuriyani, 2011). 

 

Pada studi terbaru, PISA (2018) mempublikasikan indikator aspek 

kompetensi/proses yang telah direvisi dalam melakukan penilaian terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 2. Indikator Aspek Kompetensi Penilaian Literasi Sains PISA (2018) 

 
Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Aspek Kompetensi 

Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan 

ilmiah secara tepat. 

2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan 

menghasilkan model atau gambaran yang 

bersifat menjelaskan. 

3. Membuat prediksi dan memberikan alasannya 

dengan tepat. 

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat 

menjelaskan. 

5. Menjelaskan implikasi pengetahuan sains 

dalam kehidupan. 

Merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi 

ilmiah. 

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara 

yang bisa dan tidak bisa diselidiki secara 

ilmiah. 

3. Mengajukan cara menyelidiki suatu 

pertanyaan ilmiah. 
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Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Aspek Kompetensi 

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu 

pertanyaan ilmiah. 

5. Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana 

ilmuan memastikan keabsahan data, 

memberikan penjelasan yang obektif, dan 

menyimpulkan penjelasan tersebut. 

Menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah 

1. Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk 

lainnya. 

2. Menganalisa dan menafsirkan data dan 

menarik kesimpulan yang tepat. 

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan 

dalam wacana yang berhubungan dengan 

sains. 

4. Membedakan antara argumen yang didasarkan 

pada bukti ilmiah/teori dan yang tidak 

didasarkan pada bukti ilmiah/teori. 

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah 

dari berbagai sumber.  

 Sumber: OECD (2019) 

 

Literasi sains dapat dikembangkan melalui wacana dalam buku teks atau buku 

pelajaran sains. Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkatan 

literasi sains peserta didik. Pertama, penilaian literasi sains peserta didik tidak 

ditujukan untuk membedakan seseorang literasi atau tidak. Kedua, pencapaian 

literasi sains merupakan proses yang kontinu dan terus meneruskan berkembang 

sepanjang hidup manusia. Jadi, penilaian literasi sains selama pembelajaran di 

sekolah hanya melihat adanya “benih-benih literasi” dalam diri peserta didik, 

bukan mengukur secara mutlak tingkat literasi sains dan teknologi peserta didik 

(Zuriyani, 2011). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



14 

 

 

2.4 Kearifan Lokal: Tari Nenemo 

 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam 

bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat “local 

wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat 

“local genious” (Asry dan Yusuf, 2010). 

 

Kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis 

tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal 

adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu 

dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat sangat kuat 

pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui perjalanan waktu yang 

panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut (Rahyono, 2009). 

 

Menilik pada kearifan lokal yang bersifat pragmatis, maka kearifan lokal memiliki 

nilai kebermanfaatan untuk dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA. Kearifan 

lokal dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan untuk melakukan inovasi dalam 

pembelajaran karena membawa fungsi konservasi nilai dan pelestarian sumber 

daya alam maupun sosio-kultural yang wajib diketahui, dipahami, dan dilestarikan 

oleh generasi bangsa melalui pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah oleh 

guru (Alimah, 2019). Dalam menyusun sumber belajar, langkah awal yang 

dilakukan adalah melakukan analisis terhadap kearifan lokal untuk memahami 

karakteristiknya guna disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada konsep IPA 

tertentu. Salah satu kearifan lokal yang dapat dijadikan pembelajaran IPA adalah 

Tari Nenemo. 

 

Tari Nenemo adalah tarian yang berasal dari Kabupaten Tulang Bawang Barat di 

Provinsi Lampung. Tarian ini diciptakan oleh Hartati pada tahun 2016. Dalam 

penciptaannya koreografer menyebutkan bahwa tarian ini memiliki tiga konsep 

yaitu: masyarakat yang multikultural, kegiatan masyarakat Tulang Bawang Barat, 

dan falsafah dari kata Nemen, Nendes, Nerimo. Konsep tersebut direalisasikan 

sehingga muncul karya tari dengan judul Nenemo. Tari Nenemo biasanya 
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dipentaskan sebagai pembukaan acara baik secara formal maupun non formal 

(Dewi 2020). 

 

Nemen, nedes, nerimo yang berakar dari prinsip Piil Pesenggiri masyarakat 

Tulang Bawang Barat, Lampung, terinterpretasi dalam gerak tubuh para penari 

Nenemo. Mereka dikenal sebagai pekerja keras, tahan banting, dan ikhlas dalam 

menjalani kehidupannya sebagai petani. Sederet orang bercaping 

membungkukkan badan, mengangkat kaki mereka seirama dengan gerak 

menyilang tongkat kayu sepanjang 2,5 meter. Beberapa kali dalam gerakan itu 

memperlihatkan repetisi menghunjamkan tongkat kayu ke tanah. Persis seperti 

ketika para petani hendak menanam benih atau dengan gerak tangan yang seolah 

tengah memetik tanaman. Sementara itu, bunyi musik bambu yang dinamakan Q 

Thic menjadi pengiring tempo pergerakan mereka, yang tidak menggunakan alas 

kaki (Dewi, 2020).  

 

Tarian Nenemo memang tercipta dari proses riset yang merepresentasikan laku 

keseharian masyarakat di Tulang Bawang Barat (Tubaba), Lampung, sebagai 

petani. Kabupaten yang baru lahir pada 2008 dari sempalan pemekaran wilayah 

Tulang Bawang ini memiliki multietnik, seperti kita mengenal Lampung pada 

identitasnya sebagai tanah transmigrasi (Widodo, 2015). Suku Jawa, Sunda, Bali, 

bermukim di sini, menghidupi laku kesenian dan kebudayaan mereka sendiri. 

Meski tumbuh dengan langgam budaya mereka masing-masing, ada ciri yang 

menjadi benang merah bagi lapisan masyarakat di Tubaba sebagai kabupaten 

baru. Mereka sama-sama bertani, berladang, dan berkebun. Berangkat dari 

keseharian mereka, kemudian terlahir konsep tubuh petani, bagaimana 

mengekspresikan tubuh petani. Melalui judul Nenemo, kemudian menjadi 

dorongan lagi dalam spirit ragam gerakannya, nemen, nedes, dan nerimo, yaitu 

bekerja keras, tidak menyerah, dan selalu ikhlas (Dewi, 2020). 
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Gambar 1. Tari Nenemo (Sumber: Studiohanafi) 

 

Tari nenemo memiliki ragam gerak yang energik dan bersemangat, di mana 

gerakan kaki dan menghujamkan tongkat ke tanah merupakan gerakan yang 

paling dominan dilakukan. Di dalam ragam gerak tari tersebut, terdapat berbagai 

macam gaya dan teknik yang diintegrasikan dengan sistem gerak manusia. Sistem 

gerak manusia melibatkan berbagai bagian tubuh, seperti tulang, sendi, dan otot 

yang bekerja bersama untuk menghasikan gerakan yang luwes dan koordinatif 

(Mangoensong, 2020). 

 

Analisis ragam gerak tari dapat dilihat dari beberapa hal, diantaranya gerak sendi 

(sendi mana yang digerakkan atau sendi mana yang perlu dikunci), keterlibatan 

otot (otot manakah yang melakukan kontraksi dan otot mana yang memiliki peran 

sebagai penggerak utama), penentu stabilitas dan keseimbangan gerakan (otot 

mana atau sendi mana yang berpengaruh untuk menyeimbangkan gerakan). 

Contohnya pada gerak tangan ukel, analis dapat menganalisis sendi yang 

digerakkan adalah sendi pergelangan tangan melakukan fleksi, lalu berputar ke 

bawah yang disebut pronasi, dan melakukan ekstensi. Ketika pergelangan tangan 

melakukan fleksi, otot yang aktif adalah otot fleksor karpi radialis, otot ini ada di 

lengan bawah bagian luar, yang terbentang dari siku hingga di sekitar pangkal jari 

telunjuk dan jari tengah. Lalu sendi siku melakukan gerakan pronasi, yaitu dari 

posisi tangan terlentang menjadi tengkurap. Saat pergelangan tangan melakukan 

ekstensi, otot yang menggerakkan adalah otot ekstensor karpi radialis yang 

membentang dari siku hingga di sekitar pangkal jari tengah (Mangoensong, 2020). 
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Gambar 2. Pergelangan tangan melakukan fleksi saat ukel (Sumber: Hasprina 

2020) 
 

 
Gambar 3. Sendi siku melakukan pronasi saat ukel (Sumber: Hasprina 2020) 

 

 
Gambar 4. Pergelangan tangan melakukan ekstensi saat ukel (Sumber: Hasprina 

2020) 

 

 
Gambar 5. Otot Fleksor Karpi Radialis (Sumber: Hasprina 2020) 
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. Gambar 6. Otot Ekstensor Karpi Radialis (Sumber: Hasprina 2020) 

 

Contoh lain adalah gerak kengser. Gerakan ini melibatkan sendi pergelangan kaki. 

Gerakan kengser terdiri dari gerakan abduksi dan adduksi yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Gerak adduksi adalah gerakan menggeser kaki ke arah dalam atau 

mendekati medial, sedangkan abduksi adalah kebalikannya, yaitu gerakan kaki 

menjauhi medial. Pada gerakan kengser, kedua kaki melakukan adduksi secara 

bersama-sama lalu melakukan abduksi secara bersama-sama. Kedua gerakan ini 

dilakukan berulang-ulang. Namun, ada hal menarik mengenai tenaga yang 

dikeluarkan dalam bergerak supaya penari dapat berpindah tempat dengan 

gerakan kengser. Ketika penari ingin kengser ke kanan, maka kaki kanan 

memberikan tenaga yang lebih besar saat bergerak adduksi dan abduksi. Bila 

tenaga kaki kanan 100%, maka kaki kiri cukup memberikan tenaga 80%. 

Demikian juga sebaliknya, bila ingin kengser ke kiri berarti kaki kiri memberikan 

tenaga yang lebih besar. Saat melakukan gerakan ini, disarankan jari kaki 

(terutama ibu jari) melakukan ekstensi dan mengunci sendi-sendinya 

(nyelekenthing) untuk memfokuskan gerakan pada pergelangan kaki. Gerakan ini 

dilakukan oleh otot “ekstensor kaki panjang” (long toe extensor muscle) yang 

terdiri dari dua otot yang berperan, yaitu tendon ekstensor hallucis longus dan 

tendon ekstensor digitorum longus yang ada di punggung kaki (Mangoensong, 

2020). 
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Gambar 7. Gerakan adduksi pergelangan kaki pada gerak kengser (Sumber: 

Hasprina 2020) 

 

 
Gambar 8. Gerakan abduksi pergelangan kaki pada gerak kengser (Sumber: 

Hasprina 2020) 

 

 
Gambar 9. Gerakan nyelekenthing (Sumber: Hasprina 2020) 

 

 
Gambar 10. Tendon Ekstensor Digitorum Longus dan Tendon Ekstensor Hallucis 

Longus (Sumber: Hasprina 2020) 
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2.5 Analisis KD 3.1 IPA Kelas VIII 

 

Kompetensi dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah KD 3.1 yaitu 

“Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak” (Kemendikbud, 2017). Pada KD tersebut 

mencakup materi tentang gerak pada makhluk hidup, sistem gerak manusia, dan 

upaya menjaga kesehatan sistem gerak. Namun demikian pada penelitian ini 

materi utama yang akan dibahas yaitu pada sistem gerak manusia yang 

dihubungkan dengan ragam gerak tari nenemo. Adapun keluasan dan kedalaman 

KD 3.1 disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3. Analisis Keluasan dan Kedalaman KD 3.1 

 
3.1 Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak 

 

Keluasan Kedalaman 

Gerak pada makhluk hidup 1. Gerak pada manusia 

1) Rangka 

2) Sendi 

3) Otot 

2. Gerak pada tumbuhan 

1) Gerak endonom 

2) Gerak higroskopis 

3) Gerak esionom 

3. Gerak pada hewan 

1) Gerak hewan di darat 

2) Gerak hewan di dalam air 

3) Gerak hewan di udara 

Sistem gerak manusia 1. Rangka 

1) Struktur tulang 

2) Macam-macam tulang pada 

sistem gerak 

2. Sendi 

1) Sendi peluru 

2) Sendi engsel 

3) Sendi putar 

4) Sendi pelana 

5) Sendi geser 

3. Otot 

1) Fungsi otot 

2) Mekanisme kerja otot (kontraksi 

dan relaksasi) 
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Upaya menjaga kesehatan sistem gerak 1. Nutrisi 

1) Meningkatkan kandungan 

kalsium dalam asupan makanan. 

2) Mengonsumsi makanan yang 

mengandung vitamin D 

2. Fisik 

1) Berjemur pada sinar matahari 

pagi. 

2) Memperhatikan aktivitas fisik 

yang cukup setiap harinya.  

3) Menghindari kebiasaan sikap 

tubuh yang salah. 

 

 

 

Adapun indikator pencapaian kompetensi yang ingin dicapai pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menguraikan gerak pada makhluk hidup. 

2. Memerinci sistem gerak pada manusia. 

3. Menjelaskan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. 

 

2.6 Kerangka Pikir 

 

Kemampuan literasi sains bukanlah hal yang terpisah dari proses pembelajaran, 

bahkan kemampuan literasi sains ini memiliki peran penting dalam ketercapaian 

suatu kompetensi dalam pembelajaran. Faktanya kemampuan literasi sains peserta 

didik di Indonesia saat ini masih rendah, hal tersebut disebabkan karena 

pembelajaran berpusat pada guru sehingga kurang mendukung peserta didik 

dalam peningkatan kemandirian belajar, aktif dalam kegiatan pembelajaran serta 

proses analisis dan pemecahan masalah ilmiah. 

 

Sintaks Problem Based Learning yang dikaitan dengan kearifan lokal tari nenemo 

mampu melatih berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Pada tahap orientasi pada masalah, siswa diminta untuk mengamati video ragam 

gerak tari nenemo terutama tentang organ sistem gerak apa saja yang terlibat 

dalam gerakan tersebut. Lalu pada tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, 

siswa diminta untuk membentuk kelompok dan berdiskusi untuk membagi tugas 
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masing-masing anggota. Pada tahap membimbing penyelidikan kelompok, siswa 

diminta melakukan penyelidikan mencari data atau sumber yang sesuai dengan 

permasalahan, kemudian bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Pada tahap 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa diminta untuk mengerjakan 

soal pada lembar kerja peserta didik yang berisi soal tentang kaitan ragam gerak 

tari nenemo dengan sistem gerak manusia. Pada tahap menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa diminta melakukan presentasi 

hasil diskusi yang telah dilakukan, lalu menyimpulkan materi sehingga siswa 

dapat menggunakan argumennya sendiri dalam memecahkan masalah tersebut. 

Dengan pembelajaran ini, diharapkan peserta didik mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains yang dimilikinya. Adapun kerangka berpikir pada 

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kerangka Pikir 

 

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor tersebut 

dijabarkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas (independent variable) ialah model Problem Based Learning 

berbasis kearifan lokal tari nenemo yang disimbolkan dengan huruf (X), 

sedangkan yang menjadi variable terikat (dependent variable) adalah kemampuan 

literasi sains yang disimbolkan dengan huruf (Y). Hubungan antara variabel 

tersebut digambarkan dalam diagram berikut: 

 

Masalah Penelitian: 

1. Kemampuan literasi peserta didik rendah. 

2. Transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik 

disampaikan hanya dengan mendengarkan penjelasan. 

3. Pembelajaran berpusat pada guru 

Model Problem Based Learning berbasis kearifan lokal tari 

nenemo pada materi sistem gerak manusia 

Kemampuan literasi sains peserta didik 

menerapkan 

meningkatkan 
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Gambar 12. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

Keterangan: 

X: Penerapan model Problem Based Learning 

Y: Kemampuan literasi sains 

 
 

2.7 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis kearifan lokal tari nenemo terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas VIII SMP.  

H1 = Ada pengaruh yang signifikan model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kearifan lokal tari nenemo terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas VIII SMP.

X Y 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Tulang Bawang Barat, yang 

beralamat di Jalan Radin Intan, Pulung Kencana, Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung 34693. Penelitian akan 

dilakukan pada peserta didik kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 

2023/2024. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII semester ganjil 

SMP Negeri 9 Tulang Bawang Barat tahun pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 

sembilan kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

simple random sampling di mana semua anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Teknik simple random sampling 

dipilih karena kelompok-kelompok tersebut dianggap memiliki kemampuan yang 

setara. Sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

(menggunakan model Problem Based Learning berbasis kearifan lokal tari 

nenemo) dan kelas kontrol (menggunakan pembelajaran konvensional: metode 

ceramah dan diskusi).  

 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental (eksperimen semu). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik. Cara mengetahuinya yaitu dengan 
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membandingkan kemampuan literasi sains peserta didik antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen menggunakan 

pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan pada kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Desain quasi experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 

postest non equivalent control group design, yaitu desain yang memberikan 

pretest sebelum dikenakan perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan perlakuan 

pada masing-masing kelompok. Desain pelaksanaan penelitian ini menggunakan 

desain seperti tabel berikut: 

 

Tabel 4. Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest 

(Perlakuan 

Awal) 

Perlakuan Posttest 

(Perlakuan 

Akhir) 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Keterangan: 

O1 = Skor pretest pada kelas eksperimen 

O2 = Skor posttest pada kelas eksperimen 

O3 = Skor pretest pada kelas kontrol 

O4 = Skor posttest pada kelas kontrol 

X  = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 

Problem Based Learning. 

(Sugiyono, 2017) 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap prapenelitian, 

pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan yaitu: 

1. Tahap Prapenelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan pada prapenelitian yaitu:  



26 

 

 

a. Membuat surat izin observasi dari dekanat sebagai surat pengantar ke sekolah 

tujuan pelaksanaan penelitian pendahuluan yaitu SMP Negeri 9 Tulang 

Bawang Barat. 

b. Melakukan wawancara dengan guru IPA kelas VIII di sekolah untuk 

memperoleh informasi awal mengenai karakteristik peserta didik, jumlah 

kelas, jadwal pelajaran IPA, dan cara mengajar guru IPA di kelas yang dapat 

dijadikan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.  

c. Menentukan populasi dan sampel. Dua kelas dipilih untuk dijadikan sebagai 

sampel penelitian yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

lagi sebagai kelas kontrol.  

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang akan digunakan dalam penelitian.  

e. Menyusun instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest. 

f. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 

g. Melakukan uji validasi dan reliabilitas instrumen penelitian. 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian (Pengambilan Data) 

Pada tahap penelitian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan penyampaian maksud, tujuan dan cara kerja penelitian kepada 

peserta didik. 

b. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

c. Melaksanakan aktivitas pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan 

Problem Based Learning, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

d. Memberikan posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur kemampuan literasi sains peserta didik setelah diberikannya 

perlakuan.  
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3. Tahap Akhir Penelitian 

Tahap akhir dari penelitian ini meliputi:  

a. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan 

penelitian. 

b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh. 

c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Jenis data 

 

a) Data kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran.dan nilai pretest posttest yang diperoleh melalui soal 

uraian/essay. Pretest diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal literasi sains peserta didik, 

lalu posttest diberikan pada kegiatan akhir pembelajaran. Setelah itu 

kemudian dihitung selisih antara nilai pretest dan posttest dalam bentuk n-

gain. Nilai inilah yang digunakan untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

sistem gerak manusia. 

 

2. Teknik pengumpulan data 

 

a) Tes  

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian yang 

terdiri atas butir-butir pertanyaan yang masing-masing mengandung 

permasalahan mencakup indikator kemampuan literasi sains PISA 

(Programme for International Students Assessment) tahun 2018 pada 
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aspek kompetensi.  Teknik penskoran nilai pretest dan posttest yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

S =
R

N
 × 100 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N = Skor maksimum dari tes 

(Purwanto, 2008) 

 

b) Lembar observasi 

Lembar observasi keterlaksaan digunakan untuk mendapatkan data 

keterlaksaan model Problem Based Learning di kelas eksperimen. 

Penilaian dilakukan oleh pengamat/observer selama pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi diukur menggunakan skala guttman 

dengan dua pilihan jawaban, yaitu ya dan tidak. Lembar observasi ini 

dapat dilihat pada lampiran 8. Adapun langkah-langkah dalam 

menganalisis skor keterlaksaan pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Penilaian Observasi Keterlaksaan Pembelajaran 

Rentang Keterangan 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

20%-60% Cukup 

<20% Tidak Baik 

(Sugiyono, 2011) 

 

 

3.6 Analisis Instrumen Penelitian  

Sebelum instrumen digunakan dalam sebuah penelitian untuk pengambilan data, 

maka instrumen harus terlebih dahulu divalidasi oleh dosen pembimbing kemudian 

diuji validitas dan reliabilitas. 
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1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila  mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Validitas data diukur dengan menggunakan rhitung dan 

rtabel (r product moment). Jika rhitung > rtabel dan nilai positif maka butir 

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung < 

rtabel maka item dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2014). Tingkat validitas 

dapat ditentukan berdasarkan indeks validitas sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Indeks Validitas 

 
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2014) 

 

Setelah melakukan uji validitas instrumen tes kepada peserta didik, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Soal 

Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal Interpretasi 

Soal Tes 5, 6, 9, 12 4 Tinggi 

3, 4, 8, 10 4 Cukup 

1, 2, 7, 11 4 Rendah 

 

Berdasarkan hasil uji validitas soal tes sebanyak 12 soal uraian, masing-masing 

soal termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 4 soal, cukup sebanyak 4 soal, 

dan rendah sebanyak 4 soal. Pada penelitian ini soal yang digunakan adalah 

soal yang memiliki nilai rhitung > rtabel (0,380). Butir soal yang memenuhi 

syarat tersebut yaitu pada nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 12. Soal-soal 
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tersebut juga telah mewakili dan memuat masing-masing indikator kemampuan 

literasi sains. 

 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen yang reliabel mengandung arti 

bahwa instrumen tersebut baik sehingga mampu mengungkapkan data yang 

bisa dipercaya (Arikunto, 2010). Untuk menentukan reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan bantuan program SPSS versi 24.0 dengan uji statistika 

Cronbach Alpha. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai nilai rhitung > 

rtabel. Tingkat reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 8. Interpretasi Tingkat Reliabilitas 

 
Indeks Tingkat Reliabitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

(Sugiyono, 2011) 

 

Setelah dilakukan uji reliabilitas instrumen tes kepada peserta didik, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas Kategori 

0,788 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada instrumen soal tes dengan nilai rtabel 

(0,380) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,788 dengan kategori tinggi 

sehingga instrument tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas populasi harus 

dipenuhi dengan syarat untuk menentukan perhitungan yang akan 

dilakukan pada pengujian hipotesis. Data yang diuji yaitu data kelas 

eksperimen dan kontrol (Siregar, 2014). Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji One-sample Kolmogorof-Smirnov Test dengan SPSS 

Versi 24.0. 

a. Hipotesis 

Ho : data berdistribusi normal 

H1 : data berdistribusi tidak normal 

b. Kriteria Pengujian 

Terima Ho jika Lhitung < Ltabel atau p-value > 0,05, tolak Ho untuk 

harga yang lainnya (Pratisto, 2004). Pengambilan keputusan uji 

normalitas dilihat berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai 

signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdistribusi tidak normal 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang sama  (homogen). 

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau 𝛼 

= 0,05. Pada penelitian kali ini, uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 24.0 
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a. Hipotesis 

Ho: Data memiliki varians sama 

H1: Data tidak memiliki varians sama 

b. Kriteria Uji 

Jika Fhitung< Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima  

Jika Fhitung> Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak  

(Pratisto, 2004) 

 

3. N-Gain 

Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan posttest. Gain mencerminkan 

peningkatan kemampuan atau penguasaan konsep peserta  didik setelah belajar. 

Uji n-gain dilakukan untuk menghitung peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik sebelum dan sesudah dilaksanakan pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning dan pembelajaran  konvensional. Rumus n-gain yang 

digunakan yaitu: 

𝑔 =
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 
  

Keterangan: 
g             = Gain score ternomalisasi 

𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 = Skor tes akhir 

𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 = Skor tes awal 

𝑋𝑚𝑎𝑥     = Skor maksimum 

(Vincent, 2005) 

 

Berdasarkan besarnya nilai gain, uji n-gain dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 10. Kriteria Indeks N-Gain dalam Skor 

Rentang Indeks N-Gain Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

g > 0,70 Tinggi 

(Hake, 1999). 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji Independent Sample t-Test. 

Uji Independent Sample t-Test digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-

rata dua kelas antara kelas kontrol dan eksperimen dengan cara melakukan 

perbandingan rata-rata antara dua kelas sampel (antara nilai posttest  dan 

pretest). Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-Test 

adalah data yang memenuhi uji prasyarat dengan hasil data berdistribusi 

normal dan homogen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan program 

SPSS versi 24.0. Adapun kriteria uji Independent-Sample t-Test sebagai 

berikut: 

1) Hipotesis 

H0 = Rata-rata N-gain kedua sampel sama 

H1 = Rata-rata N-gain kedua sampel tidak sama 

2) Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

b. Uji Mann-Whitney  

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal maka digunakan uji 

Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 24.0. Adapun kriteria uji Mann-Whitney 

sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 = Rata-rata n-gain kedua sampel sama 

H1 = Rata-rata n-gain kedua sampel tidak sama 

2) Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: Ada 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem Based Learning berbasis 

kearifan lokal tari nenemo terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 9 Tulang Bawang Barat pada materi sistem gerak manusia.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan model Problem Based Learning berbasis berbasis kearifan lokal 

tari nenemo dapat digunakan oleh pendidik mata pelajaran IPA atau biologi 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat menumbuh 

kembangkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

2. Jika ingin menggunakan tari nenemo dalam pembelajaran pilihlah hanya 

beberapa ragam gerak tari saja yang dianalisis, mengingat waktu 

pembelajaran yang terbatas sehingga tidak memungkinkan semua ragam 

gerak untuk dipraktikkan.  

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan materi-materi 

lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga hasil penelitian 

yang diperoleh menjadi lebih maksimal. 
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